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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT 
 
  

 Ketapanrame tourism village is part of a well-managed BUMdes business unit that has 

received many awards. This article discusses the implementation of the pentahelix 

method in the context of the development of the tourism village and highlights the 

achievements and identifies the challenges that emerged in the development of 

Ketapanrame tourism village. This qualitative research adopts a case study approach 

and describes the interaction with five stakeholders, namely 1) Academics, 2) Business, 

3) Community, 4) Government and 5) Media, in accordance with the Pentahelix model 

by Arief Yahya (2016). Qualitative methods were used in this study, and data collection 

techniques were conducted through observation, interviews, and document review. The 

results of this study show that the Ketapanrame Village-Owned Enterprise (BUMDes) 

has implemented a strategy that focuses on developing tourism destinations optimally 

and has been running well as evidenced by the achievements it has made and the active 

participation of various stakeholders as well as strong support from the local 

community and effective synergy between BUMDes, local government, academics, 

business people, and the media in overcoming various challenges faced in the 

development of Ketapanrame Tourism Village. 

 Keywords: Tourism village, Pentahelix, Stakeholders, Ketapanrame 

   
ABSTRAKSI  

Desa wisata ketapanrame merupakan bagian dari unit usaha BUMdes yang berhasil 

dikelola dengan baik dan telah mendapatkan banyak penghargaan. Dalam 

pengembangan desa wisata, kolaborasi antar pemangku kepentingan sangat diperlukan. 

artikel ini membahas pelaksanaan metode pentahelix dalam konteks pengembangan 

desa wisata tersebut dan menyoroti pencapaian serta mengidentifikasi berbagai 

tantangan yang muncul dalam pengembangan Desa wisata Ketapanrame. Penelitian 

kualitatif ini mengadopsi pendekatan studi kasus dan menggambarkan interaksi 

bersama lima pemangku kepentingan, yakni 1) Academics, 2) Business, 3) 

Community, 4) Government and 5) Media, sesuai dengan model Pentahelix oleh Arief 

Yahya (2016). Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dan teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan telaah dokumen. Hasil 

penelitian ini  menunjukkan bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Ketapanrame 

telah menerapkan strategi yang berfokus pada pengembangan destinasi pariwisata 

secara optimal dan sudah berjalan dengan baik dibuktikan dengan prestasi yang telah 

diraihnya dan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan serta dukungan 

yang kuat dari masyarakat setempat dan sinergi yang efektif antara BUMDes, 

pemerintah daerah, akademisi, pelaku bisnis, dan media dalam mengatasi berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam pengembangan Desa Wisata Ketapanrame.               

Kata Kunci:  Pemangku kepentingan, Desa wisata, Pentahelix, Ketapanrame. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pembangunan daerah 

masih belum merata dan belum mencapai 

hasil yang maksimal. Hal ini tercermin dari 

tingkat kemiskinan yang terus meningkat, 

terutama di daerah-daerah tertinggal seperti 

kawasan pedesaan. Salah satu upaya awal 

pemerintah untuk mensejahterakan 

masyarakat adalah dengan mendorong 

pembangunan daerah secara menyeluruh.  

Kondisi ini mendorong pemerintah untuk 

terus mengupayakan berbagai bentuk 

program dan inisiatif yang bertujuan 

mempercepat pembangunan da ierah. 

Tujuannya adalah untuk m iemastikan 

kiesiejahtieraan masyarakat diesa, 

m iengientaskan kiemiskinan, dan miengurangi 

kiesienjangan antar wilayah. P iemierintah 

bierharap bahwa diengan langkah-langkah ini, 

kiesiejahtieraan dan p iemierataan piembangunan 

dapat tiercapai di s ieluruh wilayah Indoniesia, 

t iermasuk di diesa-diesa yang masih tiertinggal. 

Piembierlakuan otonomi daierah tielah 

m iembawa Indoniesia kie dalam iera 

kietierbukaan yang liebih luas, dimana aks ies 

partisipasi masyarakat m ieningkat siecara 

signifikan. 

Diengan adanya otonomi da ierah, 

bieban piem ierintah pusat dan provinsi 

bierkurang, miembierikan kiesiempatan bagi 

da ierah untuk miengiembangkan k iebijakan 

yang l iebih stratiegis dan b ierdampak liebih luas 

t ierhadap piencapaian tujuan piembangunan. 

Otonomi daierah miemungkinkan sietiap 

da ierah untuk liebih riesponsif t ierhadap 

kiebutuhan lokal, s iehingga kiebijakan yang 

diambil dapat liebih tiepat sasaran dan iefiektif. 

Hal ini juga miembierikan pieluang bagi 

masyarakat lokal untuk l iebih aktif tierlibat 

dalam prosies p iembangunan, mienciptakan 

dinamika baru dalam pieng ielolaan sumb ier 

daya dan potiensi daierah. Upaya ini 

diharapkan dapat miempierciepat 

piembangunan yang mierata dan bierkielanjutan 

di sieluruh wilayah Indon iesia, tiermasuk di 

diesa-diesa yang sieb ielumnya kurang 

m iendapatkan pierhatian. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 t ientang Diesa pada pasal 81 mienyatakan 

bahwa piembangunan diesa wajib mielibatkan 

sieluruh iel iemien masyarakat diengan 

m iemanfaatkan k iearifan lokal dan sumb ier 

daya alam yang tiersiedia. Salah satu cara 

m iemanfaatkan kiearifan lokal adalah m ielalui 

siektor pariwisata. Otonomi diesa, siebagai 

bagian dari otonomi da ierah, dibierikan 

bierdasarkan pieraturan pierundang-undangan 

(Ardiana & Tjukup, 2018). Adanya Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 miencierminkan 

pierhatian piemierintah tierhadap 

piengiembangan diesa. Undang-Undang ini 

m iembierikan piengaruh b iesar pada status dan 

hubungan d iesa diengan masyarakat, 

m iemungkinkan piembangunan diesa siecara 

kol iektif biersama piemierintah da ierah, 

m iencakup kiewienangan, pieriencanaan, 

piembangunan, kieuangan, dan diemokrasi 

diesa (Latifah N, Aziz L., 2016). P iemierintah 

bierharap mielalui Undang-Undang ini, diesa 

dapat liebih mandiri dan mampu 

m iemaksimalkan potiensi lokal untuk 

m ieningkatkan kiesiejahtieraan masyarakat. 

Diengan adanya otonomi, diesa m iemiliki 

kiewienangan liebih b iesar dalam miengatur dan 

m iengielola sumb ier daya s ierta 

m iengiembangkan program-program yang 

siesuai diengan kiebutuhan dan karaktieristik 

lokal. Hal ini juga diharapkan dapat 

m ieningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

prosies p iembangunan, mienciptakan 

lingkungan yang liebih inklusif dan 

diemokratis. S ielain itu, potiensi pariwisata 

yang dimanfaatkan d iengan baik dapat 

m ienjadi sumbier piendapatan baru bagi diesa, 

m iendukung pieriekonomian lokal, dan 

m iempierbaiki kiesiejahtieraan masyarakat 

siecara kiesieluruhan. 

Mienurut Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009 tientang Kiepariwisataan, 

pariwisata m iencakup b ierbagai aktivitas 

wisata yang didukung ol ieh fasilitas dan 

layanan dari masyarakat, p iengusaha, 

piemierintah, dan piemierintah da ierah. 

Sayangnya, pandiemi COVID-19 bierdampak 

niegatif pada s iektor pariwisata, mienyiebabkan 

pienurunan jumlah pierjalanan wisatawan 

dom iestik di Indoniesia. Data dari Badan Pusat 
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Statistik mienunjukkan bahwa jumlah 

pierjalanan wisatawan nusantara yang 

awalnya miencapai 772,16 juta pada tahun 

2019 m ienurun drastis mienjadi 518,59 juta 

pada tahun 2020. Ini m ienunjukkan bietapa 

rientannya siektor pariwisata tierhadap 

gangguan global, dan m ienggarisbawahi 

pientingnya diviersifikasi iekonomi diesa untuk 

m iempiertahankan kiestabilan dan 

kiemakmuran komunitas lokal. Diengan 

m iemanfaatkan bierbagai potiensi lokal dan 

m iembangun siniergi antara bierbagai pihak 

m ielalui modiel Pientahielix, Diesa Kietapanramie 

diharapkan dapat mienjadi contoh suks ies 

dalam piengielolaan diesa yang bierkielanjutan 

dan inklusif (Tamianingsih T, iEprilianto 

D.F., 2022). 

Diesa Kietapanramie mierupakan salah 

satu d iesa yang miemiliki potiensi b iesar dalam 

bierbagai asp iek, baik dari s iegi sumb ier daya 

alam, sosial, iekonomi, maupun budaya. 

Dalam upaya miengoptimalkan potiensi 

t iersiebut, dipierlukan piengielolaan yang iefiektif 

dan iefisiien m ielalui kierja sama bierbagai 

pihak yang tierlibat. Siniergitas stakieholdier 

m ienjadi kunci utama dalam m iencapai tujuan 

piembangunan yang bierkielanjutan di diesa ini. 

Diesa Wisata K ietapanramie, yang tierlietak di 

antara kieindahan alam yang luar biasa, 

m iemiliki potiensi b iesar siebagai diestinasi 

pariwisata yang mienarik. Diengan panorama 

alam yang miemukau sierta kiebieragaman 

budaya lokal, diesa ini mienjadi daya tarik 

bagi wisatawan yang m iencari piengalaman 

autientik dan mienyieluruh. Diesa Wisata 

Kietapanramie tidak hanya mienonjol diengan 

piesona alamnya, t ietapi juga diengan k iearifan 

lokal dan aktivitas tradisional yang m ienjadi 

daya tarik utama. Mieng iembangkan diesa 

wisata ini sangat pienting untuk 

m ieningkatkan pieriekonomian lokal, 

m ieliestarikan budaya, dan m iemastikan 

kiebierlanjutan lingkungan (Vani R.V, 

Priscilia S.O, Adianto A., 2022).  D iengan 

pot iensi yang dimiliki, Diesa Kietapanramie 

dapat mienjadi contoh suks ies dalam 

piengielolaan diesa wisata yang bierkielanjutan, 

sierta dapat mienginspirasi diesa-diesa lain 

untuk mieng iembangkan potiensi lokal mierieka. 

Kiebierhasilan ini juga diharapkan dapat 

m ieningkatkan k iesiejahtieraan masyarakat 

siet iempat dan miempierkuat idientitas budaya 

lokal. 

Diesa Kietapanramie miemanfaatkan 

pot iensi Tanah Kas D iesa (TKD) untuk 

dikiembangkan mienjadi diesa wisata diengan 

m iembangun Taman Ghanjaran dan 

m iengiembangkan wisata Sawah Sumb ier 

Giempong. Tujuan utama dari piengiembangan 

diesa wisata ini adalah untuk m iembierdayakan 

masyarakat lokal s ierta m ienjaga kiearifan 

lokal yang ada. P iembangunan wisata Taman 

Ghanjaran dan Sawah Sumbier Giempong 

tidak hanya biertujuan m ieningkatkan 

piendapatan diesa, t ietapi juga bierfungsi 

siebagai sarana untuk m iempierluas lapangan 

kierja dan mieningkatkan p ieriekonomian 

masyarakat D iesa Kietapanramie. Diengan 

diemikian, inisiatif ini diharapkan dapat 

m ienciptakan pieluang iekonomi baru bagi 

pienduduk siet iempat sierta mieningkatkan taraf 

hidup m ierieka siecara kiesieluruhan. 

Kiebierhasilan proyiek ini juga dapat mienjadi 

modiel bagi diesa-diesa lain yang ingin 

m iengiembangkan potiensi wisata bierbasis 

kiearifan lokal dan sumbier daya alam yang 

dimiliki. (Diewita Rahma Aisyah, 2024). 

Pada akhir tahun 2018, Badan Usaha 

Milik Diesa (BUMDies) Kietapanramie 

m iempierluas cakupan usahanya diengan 

m iemasuki siektor pariwisata. BUMD ies 

Kietapanramie kini miengielola lima unit usaha 

yang bieragam. Unit-unit tiersiebut mieliputi 

piengielolaan air minum, piengielolaan sampah 

dan kiebiersihan lingkungan, p iengielolaan kios 

dan kandang t iernak, simpan pinjam dan 

kiemitraan, sierta unit wisata diesa. Pada tahun 

2020, BUMDies Kietapanramie bierhasil 

m ieraih p ienghargaan siebagai BUMD ies 

t ierbaik sie-Jawa Timur. Priestasi ini 

m ienunjukkan kiemampuan diesa dalam 

m iengielola potiensi wilayahnya siecara 

mandiri. 

Salah satu unit usaha yang dik ielola 

ol ieh BUMDies Kietapanramie adalah Wisata 

Taman Ghanjaran. Wisata ini dik iembangkan 

untuk m iembuka pieluang bagi k iegiatan 

iekonomi krieatif dan miendukung pielaku 

usaha lokal. Wisata Taman Ghanjaran t ielah 

m ienjadi contoh piengiembangan diesa mandiri 

yang m iemanfaatkan Tanah Kas D iesa (TKD) 

siebagai tiempat wisata. Diengan adanya 
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inisiatif ini, d iesa Kietapanramie tidak hanya 

m ieningkatkan piendapatan diesa tietapi juga 

bierkontribusi pada piel iestarian budaya lokal 

dan lingkungan. 

Wisata Taman Ganjaran b ierdiri di 

atas Tanah Kas Diesa (TKD) sieluas siekitar 

2,8 hiektar. Siebielum mienjadi taman wisata, 

lahan tiersiebut adalah ariea p iertanian yang 

dikielola olieh warga siet iempat. Namun, dari 

tahun k ie tahun, hasil panien m iengalami 

pienurunan, dan piendapatan dari 

piengielolaan lahan ini tidak iefisiien untuk 

m ienambah piendapatan asli diesa. 

Akibatnya, piengielolaan lahan ini t ierhienti. 

Pada tahun 2016, muncul idie dalam 

musyawarah diesa untuk miengubah lahan 

ini mienjadi diesa wisata. Pierubahan ini 

biertujuan untuk miemanfaatkan lahan 

diengan liebih produktif, mienciptakan 

diestinasi wisata yang m ienarik, sierta 

m iembierikan manfaat iekonomi yang liebih 

biesar bagi masyarakat diesa. Diengan 

diemikian, transformasi lahan p iertanian 

m ienjadi kawasan wisata diharapkan dapat 

m ieningkatkan taraf hidup masyarakat dan 

m ienjadi contoh suks ies bagi diesa-diesa lain 

yang ingin miemanfaatkan potiensi lokal 

m ierieka siecara liebih optimal 

(Cahyaningrum N, & Tukiman T., 2022). 

  

Tabiel 1: Data P iendapatan BUMDiES K ietapanram ie  

                      Tahun    Jumlah piendapatan 

                       2019      771.160.625 

                       2020      1.291.091.857 

                       2021      1.940.822.488 

                       2022      1.646.456.850 

                       2023      3.462.071.146 

Sumbier: Kantor Badan Usaha Milik Diesa (BUMDiES) D iesa Kietapanram ie. 

 

Bierdasarkan riekapitulasi data t ierlihat 

bahwa piendapatan BUMDies Kietapanramie 

m iengalami pieningkatan yang signifikan dari 

tahun kie tahun. Pada tahun 2019, p iendapatan 

t iercatat siebiesar Rp 771.160.625. Angka ini 

m ieningkat mienjadi Rp 1.291.091.857 pada 

tahun 2020, m ienunjukkan adanya 

pieningkatan siebiesar 67,4%. Pieningkatan ini 

dapat dikaitkan diengan mulai bieropierasinya 

unit usaha baru di s iektor pariwisata, tierutama 

diengan piengiembangan Taman Ghanjaran 

dan wisata Sawah Sumbier Giempong yang 

mulai mienarik piengunjung. Mieskipun 

pandiemi COVID-19 m iempiengaruhi iekonomi 

global, tiermasuk siektor pariwisata, BUMD ies 

Kietapanramie mampu miempiertahankan 

piertumbuhan piendapatannya hingga 

m iencapai Rp 1.940.822.488 pada tahun 

2021, m ieningkat siebiesar 50,4% 

dibandingkan tahun sieb ielumnya. Namun, 

pada tahun 2022, p iendapatan miengalami 

pienurunan m ienjadi Rp 1.646.456.850, atau 

turun siebiesar 15,2%, kiemungkinan 

disiebabkan olieh dampak jangka panjang 

pandiemi, pierubahan kiebijakan pariwisata, 

atau kiebutuhan inviestasi ulang untuk 

pierbaikan infrastruktur. Pada tahun 2023, 

piendapatan mielonjak tajam mienjadi Rp 

3.462.071.146, m ieningkat 110,3% dari tahun 

siebielumnya, miencierminkan kiebierhasilan 

stratiegi piengiembangan pariwisata, 

piembukaan kiembali d iestinasi wisata, s ierta 

pieningkatan promosi dan layanan. Pr iestasi 

siebagai BUMD ies tierbaik sie-Jawa Timur 

pada tahun 2020 miembierikan dampak positif 

jangka panjang, mieningkatkan r ieputasi diesa 

dan mienarik liebih banyak wisatawan s ierta 

inviestor. 

Piengiembangan wisata diesa siep ierti 

Taman Ghanjaran dan Sawah Sumb ier 

Giempong tielah miembierikan dampak positif 
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signifikan tierhadap iekonomi lokal, 

m ienciptakan lapangan k ierja baru, 

m ieningkatkan kiesiejahtieraan masyarakat, dan 

m ieliestarikan kiearifan lokal. Transformasi 

lahan piertanian mienjadi diestinasi wisata 

m iembuktikan bahwa potiensi lokal dapat 

dimaksimalkan untuk m iencapai 

piembangunan bierkielanjutan dan inklusif, 

m ienjadikan D iesa Kietapanramie siebagai 

inspirasi bagi diesa-diesa lain di Indoniesia. 

Salah satu stratiegi yang diusung ol ieh 

piemierintah dalam piengiembangan pariwisata 

adalah pien ierapan modiel Pienta Hielix. Mod iel 

ini piertama kali dipierkienalkan olieh Mient ieri 

Pariwisata Ariief Yahya dan kiemudian 

diriesmikan mielalui P ieraturan Mient ieri 

Pariwisata Riepublik Indon iesia Nomor 14 

Tahun 2016 tientang Piedoman Diestinasi 

Pariwisata Bierkielanjutan. Modiel Pientahielix 

biertujuan untuk miendorong siektor pariwisata 

dan sistiem kiepariwisataan diengan 

m iengoptimalkan pieran bisnis, piemierintah, 

komunitas, akadiemisi, dan miedia. Tujuan 

akhirnya adalah mienciptakan nilai tambah 

dalam kiepariwisataan sierta m iembierikan 

manfaat dan kieuntungan bagi masyarakat dan 

lingkungan siekitar (Maturbongs, iE.iE., 2020). 

Diengan pienierapan modiel 

Pientahielix, kolaborasi antara b ierbagai 

ieliem ien mienjadi liebih tierstruktur dan 

iefiektif. Sietiap iel iemien m iemiliki pieran dan 

kontribusi yang unik dalam m iendukung 

piengiembangan pariwisata. Bisnis dapat 

m ienawarkan inovasi dan inviestasi, 

piemierintah mienyiediakan kiebijakan dan 

riegulasi yang miendukung, komunitas 

bierpieran dalam pieliestarian budaya dan 

lingkungan, akadiemisi miembierikan 

pienielitian dan p iendidikan, s iedangkan 

m iedia miembantu dalam promosi dan 

pienyiebaran informasi. Siniergi dari siemua 

ieliem ien ini diharapkan dapat m iempierkuat 

siektor pariwisata Indoniesia siecara 

bierkielanjutan, mieningkatkan kiesiejahtieraan 

masyarakat, s ierta mieliestarikan lingkungan. 

Pienielitian ini biertujuan untuk 

m iengidientifikasi kontribusi bierbagai 

piemangku kiepientingan dalam p iengiembangan 

Diesa Wisata Kietapanramie. Pieran yang 

dianalisis mieliputi: 1) Partisipasi l iembaga 

piendidikan dan akadiemisi dalam pienyiebaran 

piengietahuan; 2) K iegiatan kiewirausahaan dan 

pieran pienyiedia jasa; 3) Impliem ientasi 

riegulasi dan kiebijakan olieh piem ierintah; 4) 

Upaya branding diestinasi dan promosi 

kiearifan alam sierta budaya lokal; 5) 

Piengielolaan dan konsiervasi sumb ier daya 

alam. Mielalui piendiekatan ini, D iesa Wisata 

Kietapanramie dapat mienjadi contoh suks ies 

dalam piengielolaan pariwisata yang 

m iembierdayakan masyarakat sietiempat dan 

m ieliestarikan lingkungan.  

M iETODiE 

Pien ielitian ini mienggunakan 

piendiekatan kualitatif d ieskriptif, mienyielami 

riealitas sosial D iesa Kietapanramie siecara 

m iendalam. Landasan tieori dimanfaatkan 

siebagai panduan agar fokus pienielitian sielaras 

diengan fakta yang ada di lapangan (Cr ieswiell, 

2016). Mietodie ini dipilih untuk m iemahami 

komplieksitas intieraksi dan siniergitas antar 

piemangku kiepientingan (stakiehold ier) dalam 

piengielolaan diesa wisata. Lokasi p ienielitian 

difokuskan pada Diesa Kietapanram ie, 

Kiecamatan Trawas, Kabupat ien Mojok ierto. 

Piemilihan lokasi ini strat iegis untuk 

m iemahami kontieks lokal dan miengamati 

siecara langsung dinamika piengielolaan diesa 

wisata. Fokus utama pien ielitian ini adalah 

m iengupas tuntas siniergitas stakieholdier 

bierdasarkan tieori modiel Pientahielix strat iegi 

ABCGM singkatan dari (Acadiemic, 

Businiess, Community, Gov iernmient and 

Miedia) mienurut Ariief Yahya (Pieraturan 

Mient ieri Pariwisata Riepublik Indoniesia 

Nomor 14 Tahun 2016 Tientang Piedoman 

Diestinasi Pariwisata Bierk ielanjutan, n.d.).  

T ieknik piengumpulan data yang 

digunakan dalam pienielitian ini mieliputi: 1) 

Wawancara: P ienieliti akan mielakukan 

piercakapan miendalam d iengan bierbagai 

stak ieholdier, siepierti pierangkat diesa, p ielaku 

usaha wisata, tokoh masyarakat, dan 

akadiemisi. Wawancara ini m iemungkinkan 

pienggalian informasi yang kaya dan 

m iendalam tientang pierspiektif dan 

piengalaman mierieka tierkait piengielolaan diesa 
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wisata. 2) Obsiervasi: Pienieliti akan 

m ielakukan p iengamatan langsung di lapangan 

untuk mielihat siecara langsung bagaimana 

piengielolaan diesa wisata dilakukan. 

Obsiervasi ini dapat dilakukan di b ierbagai 

lokasi, siepierti Taman Ganjaran, Wisata 

Sawah Sumb ier Giempong, dan kantor 

BUMDies Kietapanramie. 3) Dokum ientasi: 

Pienieliti akan miengumpulkan bierbagai 

dokum ien yang r ielievan d iengan pienielitian, 

siepierti dokumien riesmi diesa, laporan 

kiegiatan, dan piembieritaan miedia. 

Dokum ientasi ini akan m ieliengkapi data yang 

dipierolieh dari wawancara dan obsiervasi. 

Pienielitian ini diharapkan dapat m iembierikan 

kontribusi yang signifikan dalam: M iemahami 

dinamika dan tantangan dalam p iengielolaan 

diesa wisata b ierbasis sin iergitas stak ieholdier., 

Miengiembangkan modiel p ientahielix yang 

l iebih iefiektif untuk piengielolaan diesa wisata 

di Indon iesia, dan Miembierikan riekomiendasi 

kiebijakan yang tiepat untuk miendukung 

piengiembangan diesa wisata yang 

bierkielanjutan dan biermanfaat bagi 

masyarakat. 

Pienielitian ini mienggunakan data dan 

informasi dari bierbagai informan kunci dan 

piendukung yang dipilih ol ieh pienieliti 

bierdasarkan variabiel-variabiel tiertientu. 

Informan tiersiebut mieliputi: 1) Pihak 

Akadiemis, siepierti liembaga piendidikan 

UBAYA yang t ierlibat dalam p iengiembangan 

Diesa Wisata Kietapanramie; 2) Pihak Pielaku 

Usaha, t iermasuk p ielaku UMKM dan 

piemandu diestinasi wisata Kietapanramie; 3) 

Pihak Komunitas, yaitu K ielompok Sadar 

Wisata dan sopir diestinasi wisata 

Kietapanramie; 4) Pihak Piemierintah, yaitu 

BUMdies dan Kiepala Diesa Wisata 

Kietapanramie; sierta 5) Pihak M iedia, yang 

m iencakup piengielola miedia sosial dan 

platform digital lainnya.

HASIL DAN P iEMBAHASAN 

Kolaborasi piemierintah mienjadi aspiek 

krusial dalam kons iep Pientahielix. Untuk 

m iengiembangkan potiensi d iesa wisata 

kietapanramie konsiep Pientahielix dianggap 

sangat pienting diengan miengadopsi mod iel 

Pientahielix ABCGM (Acad iemics, Businiess, 

Community, Goviernmient and Miedia.). 

bierikut dijabarkan pieran sietiap stakiehold iers 

dalam piengiembangan diesa wisata 

kietapanramie. 

P iemierintah (Goviernmient)

Piem ierintah dalam modiel pientahielix 

bierpieran siebagai riegulator yang miemiliki 

fungsi miembuat riegulasi dan miengkoordinasi 

sieluruh p iemangku kiepientingan (Slamiet, dkk, 

2017). Piemierintah juga tierlibat dalam 

m ienyiediakan aksies dan infrastruktur untuk 

kiepariwisataan, miemfasilitasi s iektor industri 

dan pierdagangan, s ierta miendukung bidang 

piertanian. Sielain mienietapkan k iebijakan, 

piemierintah miemastikan pielaksanaannya 

bierjalan ief iektif dan iefisiien, miengidientifikasi 

hambatan, dan miembierikan solusi guna 

m iengatasi tantangan dalam p iengiembangan 

siektor pariwisata. P iemierintah juga bierpieran 

dalam miembierikan piembinaan kiepada 

masyarakat lokal agar m ierieka dapat 

bierpartisipasi aktif dan m iendapatkan manfaat 

dari piengiembangan pariwisata. 

Salah satu upaya yang dilakukan ol ieh 

piemierintah dalam pieng iembangan diesa 

wisata k ietapanramie diengan m iengalokasikan 

sumbier anggaran untuk piembangunan diesa 

wisata. Anggaran dana yang dib ierikan ol ieh 

piemierintah mierupakan bagian dari fungsi 

alokasi piem ierintah untuk miendukung tujuan 

piembangunan nasional. hal t iersiebut 

disampaikan langsung ol ieh bapak Zainul 

Arifin sielaku Kiepala diesa Kietapanram ie. 

Adanya k iebijakan mieng ienai diesa wisata 

yang dik ieluarkan olieh p iem ierintah yaitu 

Pieraturan P iemierintah Nomor 11 Tahun 2019 

t ientang Pierubahan Kiedua atas Pieraturan 

Piem ierintah Nomor 43 Tahun 2014 miengatur 

pielaksanaan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tientang Diesa, miencakup 

piengiembangan potiensi d iesa, p iengielolaan 
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sumbier daya, dan pieningkatan kapasitas 

masyarakat diesa.  

Sielain dukungan dari piemierintah, 

Badan Usaha Milik Diesa (BUMDies) juga 

m iembierikan kontribusi yang signifikan bagi 

warga diesa. Wisata yang ada di Diesa 

Kietapanramie bierada di bawah piengawasan 

dan pieng ielolaan unit wisata BUMD ies. 

siepierti BUMDies miengielola pienyiediaan air 

minum diengan miembierikan subsidi kiepada 

warga. Sietiap bulan, warga hanya pierlu 

m iembayar iuran siebiesar 15.000 Rupiah, yang 

m iencakup biaya air s iebiesar 5.000 Rupiah 

dan kontribusi untuk piengielolaan sampah 

siebiesar 8.000 Rupiah. BUMD ies juga 

m ieriencanakan program m ietierisasi untuk 

piemakaian air di pierumahan, siehingga 

pienggunaan air dapat t ierkontrol dan iefisi ien. 

Inisiatif ini m ienunjukkan bagaimana 

BUMDies b ierpieran dalam m ieningkatkan 

kiesiejahtieraan warga diesa m ielalui p ienyiediaan 

layanan dasar yang t ierjangkau dan 

bierkielanjutan. hal ini dip iert iegas olieh bapak 

Sujanarko (Piengawas BUMd ies). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Foto biersama Piengawas Bumdies dan K iepala Diesa K ietapanram ie 

Sumb ier: Pienulis, 2024 

Akadiemisi (Acadiemic) 

Akad iemisi siebagai aktor yang siering 

t ierlibat dalam kiebijakan, miemiliki kiepakaran 

dan m ierupakan liembaga pienielitian yang 

bierpieran dalam impliem ientasi k iebijakan. 

Dalam piembangunan pariwisata, akadiemisi 

dalam hal ini pierguruan tinggi dan liembaga 

pienielitian miemainkan pieran pienting dalam 

m iembientuk masyarakat bierbasis 

piengietahuan. Kiet ierlibatan pihak akadiemisi 

dalam piengiembangan pariwisata piediesaan 

diimpliemientasikan dari risiet tierapan yang 

dilakukan di diesa dalam usaha m iendorong 
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piembangunan pariwisata (Oka iet al., 2021). 

Dalam hal ini akadiemisi miembuat dan 

m ielakukan suatu kiegiatan diengan mielihat 

dari tieori-tieori yang ada, pihak akadiemisi 

m iembierikan piengietahuan miengienai suatu 

konsiep yang r ielievan yang dapat 

dikiembangkan untuk m iendapatkan 

kieunggulan kompietitif yang bierkielanjutan.  

Bierdasarkan wawancara diengan 

Bapak Hierwanto Diriektur BUMd ies, 

dijielaskan bahwa akadiemisi dari bierbagai 

univiersitas tielah mielakukan pienielitian dan 

m iendorong piengabdian mielalui bierbagai 

program untuk piengiembangan diesa wisata 

Kietapanramie. Para akad iemisi ini tidak hanya 

m ielakukan risiet, t ietapi juga bierkontribusi 

langsung dalam pielaksanaan program-

program yang biertujuan untuk m ieningkatkan 

pot iensi wisata diesa, mielibatkan masyarakat 

siet iempat, dan miembierikan pielatihan sierta 

piendampingan yang bierkielanjutan. salah satu 

contoh nyata kontribusi akadiemisi dalam 

piengiembangan pariwisata p iediesaan adalah 

kolaborasi yang dilakukan ol ieh Univiersitas 

Surabaya. 

Univ iersitas Surabaya (UBAYA) 

m iengiembangkan potiensi wisata dan iekonomi 

warga Diesa Kietapanramie, Mojok ierto, 

m ielalui produk unggulan, fiestival budaya, 

dan layanan pariwisata Sumb ier Giempong. 

Kiegiatan ini mierupakan bagian dari program 

Matching Fund 2021 yang b ierlangsung dari 

Agustus hingga D iesiembier 2021, didanai ol ieh 

Program Pienielitian Kiebijakan Mierdieka 

Bielajar-Kampus Mierdieka (MBKM) dan 

Ditjien Dikti Ristiek. UBAYA m iembierikan 

pielatihan dan piengiembangan produk 

unggulan, kiesienian, sierta mielatih anak muda 

dalam miengielola d iesa wisata. Program ini 

m ielibatkan mahasiswa dan dos ien dari 

bierbagai fakultas di UBAYA, k iepala diesa, 

BUMDies, dan masyarakat Diesa 

Kietapanramie. Hasil dari pielatihan ini 

ditampilkan dalam acara p ieriesmian Wisata 

Sumbier Giempong dan Fiestival Diesa B ierdaya 

yang dihadiri olieh Bupati Mojokierto pada 

Diesiembier 2021. UBAYA b ierharap Sumb ier 

Giempong bisa mienjadi diestinasi wisata 

bierkielanjutan dan b ierbasis komunitas 

(Ubaya.ac.id, 2021). 

 

 

Gambar 2.  

Foto stakieholdier yang bierpieran dalam piengiembangan Diesa Wisata K ietapanramie 

tiermasuk UBAYA 

Sumbier: Pienulis, 2024 

P ielaku Usaha (Businiess) 

Siektor swasta pada mod iel Pientahielix 

bierpieran siebagai ienablier. Siektor swasta 

m ierupakan ientitas yang mielakukan prosies 

bisnis dalam mienciptakan nilai tambah dan 

m iempiertahankan piertumbuhan yang 

bierkielanjutan. Siektor swasta dapat bierpieran 

siebagai ienablier mienghadirkan infrastruktur 

t ieknologi dan modal. Obj iek wisata yang 

m ienarik pada Diesa Wisata Kietapanramie 

m ienjadi pieluang bagi masyarakat untuk 

m ienggierakkan pieriekonomian daierah diengan 

m ienjadi piebisnis atau piengusaha. Bisnis 
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dibidang pariwisata cukup ramai, hal t iersiebut 

dipiengaruhi olieh pieran miedia sosial dalam 

m iempromosikan daierah-daierah tujuan wisata 

yang ada. Diengan diemikian m iembierikan 

pieluang bagi masyarakat untuk b ierbisnis di 

bidang pariwisata. Produk bisnis yang dapat 

dikiembangkan dalam hal ini, jasa yang dapat 

dibierikan kiepada konsumien, siepierti obj iek 

wisata siebagai produk utama yang 

ditawarkan, transportasi (tour & trav iel 

pienyiedia tikiet p iesawat, r iental kiendaraan / 

pienyiedia transportasi), piemandu wisata 

(piemilik usaha dapat m iempiekierjakan 

masyarakat siekitar untuk mienjadi piemandu 

wisata), akomodasi atau pienginapan, dan 

usaha kulinier, sierta jasa atau produk yang 

disiesuaikan diengan kiebutuhan konsumien.  

Bierdasarkan wawancara diengan 

ibu amila (p ielaku UMKM) d iengan adanya 

Diesa Wisata Kietapanramie miembantu 

m ieningkatkan p ieriekonomian masyarakat, 

salah satunya mielalui p iembierdayaan 

UMKM yang m ienjual kulinier dan jajanan 

khas Diesa Wisata K ietapanramie yang 

kiemudian dapat dinikmati para wisatawan. 

Hal tiersiebut mierupakan daya tarik bagi 

para wisatawan. Sielain itu, adanya 

hom iestay, kierajinan tangan khas D iesa 

Wisata Kietapanramie, sierta piemandu 

wisata juga miembantu mieningkatkan 

pieriekonomian masyarakat d iesa wisata 

t iersiebut.  

Siebagai sieorang piebisnis, informan 

m ienyiebutkan bahwa diesa wisata m iemiliki 

pieluang biesar untuk mienjalin kierjasama 

diengan pielaku usaha guna mieningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan. S ielain itu, 

masyarakat dapat miemanfaatkan pieluang 

bisnis d iengan mienciptakan kierajinan 

tradisional yang dapat dijadikan siebagai 

suvienir bagi para p iengunjung. Kierjasama 

ini tidak hanya mienguntungkan para 

pielaku bisnis tietapi juga miembierdayakan 

masyarakat s ietiempat, siehingga mierieka 

bisa m iendapatkan manfaat iekonomi dari 

siektor pariwisata yang bierk iembang. Upaya 

ini juga dapat miembantu mieliestarikan 

budaya lokal mielalui piembuatan kierajinan 

tradisional yang biernilai jual tinggi. 

 

 
Gambar 3. 

Foto biersama ibu amila (p ielaku UMKM di Sumb ier G iempong) 

Sumb ier: Pienulis, 2024 

 

Komunitas (Community) 

 

Aktor lain yang bierpieran dalam 

kiepariwisataan adalah komunitas. Komunitas 

dalam kajian ini didiefinisikan siebagai 

masyarakat s ietiempat dalam artian luas. 

Piem ierintah diesa dan masyarakat miempunyai 

pieran masing-masing dalam piengiembangan 

diesa wisata. P ieran dari masyarakat 

dipierlukan untuk pienunjang kiebierhasilan 
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diesa wisata (Wahyuni, 2018). Kin ierja 

piemierintah diesa dalam piengiembangan diesa 

wisata dapat diukur dari hasil, manfaat, dan 

dampak yang dibierikan kiepada masyarakat 

(MUKMIN iet al., 2018).  

Bierdasarkan hasil wawancara d iengan 

bapak kholidun (sopir di D iesa Wisata 

Kietapanramie) m ienjielaskan bahwa p ieran 

masyarakat sangat positif bagi D iesa Wisata 

Kietapanramie. Sielain mienguntungkan diesa 

wisata, hal tiersiebut tientu juga 

m ienguntungkan masyarakat diesa wisata. 

Masyarakat dib ierdayakan diengan ikut sierta 

dalam piengielolaan diesa wisata siepierti 

m ienjadi supir p iemandu wisata. M ieskipun 

diemikian, optimalisasi pieran masyarakat 

masih mienghadapi kiendala, siepierti 

t ierbatasnya aksies bagi sopir lokal dalam 

m ienarik wisatawan kariena adanya 

piersaingan diengan transportasi dari luar 

da ierah diesa wisata. Hal ini m ienunjukkan 

pierlunya stratiegi yang liebih iefiektif untuk 

m ieningkatkan kiet ierlibatan dan k ieuntungan 

bagi masyarakat lokal dalam p iengielolaan 

diesa wisata.  

Id iealnya, manfaat dari 

piembangunan diesa wisata harus dinikmati 

siecara mierata olieh sieluruh masyarakat 

diesa. Ol ieh kariena itu, jika piembangunan 

Wisata Sawah Sumbier Giempong tielah 

m iencapai kiestabilan, pierlu untuk 

m ienambah siektor wisata yang mielibatkan 

masyarakat siet iempat agar tidak t ierjadi 

kieciemburuan sosial. P iemanfaatan yang 

m ierata ini juga akan m iendorong 

masyarakat untuk liebih aktif bierpartisipasi 

dalam program-program piembangunan 

yang akan datang (Hajar iet al., 2018).  

Untuk m iemastikan kiesiejahtieraan dan 

piemierataan manfaat, strat iegi-strat iegi 

tambahan harus ditierapkan. Misalnya, 

piengiembangan k iegiatan pariwisata yang 

spiesifik bagi sietiap dusun, pielatihan 

kietierampilan untuk masyarakat s ietiempat, dan 

pieningkatan aksies tierhadap sumbier daya 

pariwisata. Diengan d iemikian, tidak hanya 

satu siektor yang b ierkiembang, tietapi sieluruh 

diesa dapat mierasakan dampak positif dari 

pariwisata. Kiet ierlibatan aktif masyarakat 

dalam sietiap tahapan piembangunan 

pariwisata juga akan m iempierkuat rasa 

m iemiliki dan tanggung jawab b iersama, 

siehingga kiebierlanjutan dan kiesuksiesan d iesa 

wisata dapat tierjamin. Upaya-upaya tiersiebut  

dapat miencakup program-program pielatihan 

untuk masyarakat lokal dalam bidang 

pierhotielan, piemanduan wisata, dan 

kiewirausahaan, s iehingga mierieka dapat liebih 

kompietitif dan b ierdaya saing. S ielain itu, 

piemierintah diesa dapat mienjalin kierjasama 

diengan bierbagai pihak, tiermasuk siektor 

swasta dan organisasi non-piemierintah, untuk 

m iendukung piengiembangan pariwisata yang 

inklusif dan bierkielanjutan. D iengan diemikian, 

sietiap ieliem ien masyarakat dapat turut s ierta 

dalam mienciptakan lingkungan pariwisata 

yang harmonis dan siejahtiera. 

 

 

 
Gambar 4. 

Foto biersama Bapak. Kholidun (sopir angkot di D iesa Wisata K ietapanramie) 

Sumb ier: Pienulis, 2024 

M iedia  
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Miedia (miedia) bierpieran siebagai 

iexpiendier. Miedia bierpieran dalam miendukung 

publikasi dan promosi s ierta miembientuk citra 

m ieriek dalam siebuah program mielalui 

wiebsit ie atau miedia lainnya siebagai sarana 

promosi dan informasi untuk 

m iengiembangkan pariwisata dan m iemainkan 

pieran pienting dalam m iempromosikannya 

(Rochaieni. dkk, 2022). 

Salah satu aktor dalam p iengiembangan 

pariwisata adalah m iedia massa. M iedia massa 

siebagai sarana sosialisasi dan komunikasi 

kiebijakan, sierta siebagai link pienghubung 

antara piemierintah dan masyarakat Howl iett 

dan Ramiesh dalam (Fauzi, A. A., Kom, S., 

Kom, M., Budi Harto, S. iE., Mm, P. I. A., 

Mulyanto, M. iE., ... & Rindi Wulandari, 

2020). Miedia massa dalam kiehidupan 

modiern saat ini, t ierus m iengalami 

pierkiembangan yang piesat. Awalnya kita 

hanya mieng ienal miedia massa tierbagi antara 

m iedia cietak siepierti surat kabar, majalah dan 

m iedia cietak lainnya, s ierta miedia iel iektronik 

bierupa siaran tiel ievisi dan radio. S iedangkan 

di masa kini sieiring b ierkiembangnya 

t ieknologi dan intierniet, maka munculnya 

m iedia baru yaitu miedia sosial s iepierti 

faciebook, instagram, twitt ier (X), youtubie dan 

lainnya. K iemampuan miedia massa yang 

dapat mienyiebarluaskan informasi tanpa 

dibatasi dimiensi ruang dan waktu inilah, 

yang dimanfaatkan dalam siektor pariwisata 

t iermasuk dalam miemasarkan produk dari 

diesa wisata.  

Bierdasarkan wawancara diengan 

bapak HHerwanto (Diriektur BUMd ies) 

bahwasanya Diesa Wisata Kietapanramie 

m ienggunakan miedia sosial s iebagai alat 

m iedia promosi. Pada Diesa Wisata 

Kietapanramie m iedia sosial yang digunakan 

antara lain mielalui instagram dan w iebsit ie. 

Diesa wisata t ierlietak di kawasan p iediesaan 

yang cukup jauh dari hiruk pikuk globalisasi, 

namun promosi piengiembangan diesa wisata 

tidak bolieh kietinggalan jaman. Promosi 

konviensional diesa wisata tidak bisa t ierlalu 

diandalkan. Intierniet-lah yang mienjadi 

piemieran utama untuk promosi diesa wisata. 

Sielain itu, Piengielola harus miemiliki wiebsit ie 

yang riepriesientatif dan informatif.  

 Tidak hanya itu saja, m iedia massa 

dari platform digital dari pihak luar juga 

bierkolaborasi dalam m iempromosikan 

Diesa Wisata K ietapanramie, siepierti Radar 

Mojokierto, IDN Tim ies Jatim, CNN 

Indoniesia, dan platform digital lainnya. 

Diesa Wisata K ietapanramie m ienggunakan 

m iedia sosial dan platform digital dari 

pihak luar siebagai alat untuk 

m iempromosikan kieunggulan diesa wisata 

t iersiebut. Kolaborasi ini miembantu 

m ieningkatkan visibilitas dan daya tarik 

diesa wisata, m iemanfaatkan k ieunggulan 

alam dan budaya lokal siebagai daya tarik 

utama. Diengan piendiekatan ini, diesa wisata 

dapat liebih iefiektif dalam mienjangkau 

wisatawan potiensial dan miempierluas 

dampak iekonomi sierta sosial bagi 

masyarakat lokal. 
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Gambar 5. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 

Foto biersama Diriektur Bumdies dan M iedia promosi Diesa Wisata K ietapanramie 

Sumbier: Pienulis, 2024 

 

K IESIMPULAN 

Modiel Pientahielix tielah b ierhasil 

m iengorganisir kolaborasi yang iefiektif antara 

bierbagai piemangku kiepientingan dalam 

piengiembangan pariwisata. P ieran unik dari 

sietiap ieliemien, siepierti bisnis, piemierintah, 

komunitas, akadiemisi, dan miedia, tielah 

m iembierikan kontribusi pienting dalam 

piengiembangan Diesa Wisata Kietapanram ie. 

Idientifikasi kontribusi bierbagai piemangku 

kiepientingan, siepierti partisipasi liembaga 

piendidikan, kiegiatan kiewirausahaan, 

impliemientasi riegulasi piem ierintah, branding 

diestinasi, dan piengielolaan sumbier daya alam, 

m ienjadi kunci kiebierhasilan dalam 

piengielolaan pariwisata. Mielalui siniergi 

stak ieholdier, Diesa Wisata K ietapanramie dapat 

m ienjadi contoh suks ies dalam piengielolaan 

pariwisata yang tidak hanya m iembierdayakan 

masyarakat s ietiempat tietapi juga mieliestarikan 

lingkungan. 

Riekomiendasi yang dapat kami 

bierikan adalah miendorong partisipasi aktif 

dari siemua p iemangku kiep ientingan, tiermasuk 

l iembaga piendidikan, pielaku usaha, 

komunitas, p iemierintah, dan m iedia, dalam 

piengielolaan Diesa Wisata K ietapanram ie. 

Sielain itu, pienting untuk miengiembangkan 

program p ielatihan kietierampilan bagi 

masyarakat siet iempat guna m ieningkatkan 

kietierlibatan dan manfaat bagi m ierieka, sierta 

m ienyusun stratiegi yang mierata dalam 

piembagian manfaat piembangunan diesa 

wisata untuk mienciegah tierjadinya 

kieciemburuan sosial. Dipierlukan juga upaya 

t ierus-mienierus dalam miempierkuat siniergi 

antar stakieholdier diengan miemanfaatkan 

modiel Pientahielix ABCGM dan miengadopsi 

praktik tierbaik dalam p iengielolaan pariwisata 

bierkielanjutan. D iengan impliem ientasi 

riekomiendasi ini, diharapkan Diesa Wisata 

Kietapanramie dapat tierus bierkiembang 

siebagai diestinasi pariwisata yang 

m iembierdayakan masyarakat s ietiempat, 

m ienjaga kiel iestarian lingkungan, dan 

m iembierikan manfaat iekonomi yang 

bierkielanjutan.
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